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BAB |1

] KAJIAN PUSTAKA

Paaa bab kedua ini, terdapat empat sub bab yang terdiri dari landasan teori, penelitian

npbusw buedeyiq |

D eH

~te ahulu kerangka pemikiran dan hipotesis. Sub bab pertama landasan teori, peneliti akan

egas di
e)d

m Jabarkan mengenai teori-teori yang berkaitan dan mendasari penelitian ini. Selanjutnya,

@_npwg]

la sub bab kedua terdapat beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik

ellffan dan dilakukan oleh peneliti yang berbeda. Penelitian terdahulu akan disajikan

-6u€%um|

m tbentuk tabel.

Pada sub bab ketiga, peneliti akan membahas mengenai kerangka pemikiran yang

BUQp%

m E/(.JE)bL_m_ml%S nel_eoueyﬁ

erupakan pemikiran peneliti mengenai hubungan antar variabel yang diteliti sesuai dengan

uegu} S|

teori jéng dijabarkan pada sub bab pertama. Kemudian sub bab terakhir, penulis akan

uaw pd

§menarﬁk hipotesis atau dugaan sementara berdasarkan kerangka pemikiran yang telah

eyun)

ijelaskan pada sub bab ketiga.

. Landasan Teori

1A Teori Agensi

Teori agensi menjelaskan adanya hubungan kontrak antara satu atau lebih principal

:Jaquins uemnqa/(uaugep u

yaiit'u pemegang saham dengan agen yaitu pihak internal perusahaan yang mengelola
pérﬂsahaan atau manajemen perusahaan. Atas dasar hubungan kontrak tersebut, agen
selaku manajemen perusahaan diberikan wewenang untuk mengelola dan menjalankan
aktivitas operasinya untuk dapat memenuhi kepentingan principal. Pada kenyataannya,
ticiak hanya principal yang memiliki kepentingan tetapi agen pun memiliki kepentingan.

K@&pentingan pemegang saham selaku principal adalah ingin mendapatkan pengembalian

yang besar atas investasi yang dilakukan sedangkan manajemen perusahaan selaku agen
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memiliki kepentingan untuk mendapatkan kompensasi yang tinggi. Berdasarkan konsep
tegri)agensi menurut Scott, (2019), manajemen sebagai agen seharusnya mengutamakan
ke};entingan pemegang saham tetapi saat proses terjadi tidak menutup kemungkinan
mahajer selaku agen akan tetap mementingkan kepentingannya sendiri. Terlebih lagi
imeinurut Gudono, (2017 : 142) teori agensi memprediksi bahwa agen lebih memiliki
infarmasi terkait perusahaan dibandingkan dengan principal dikarenakan pihak agen
yaAag menjalankan aktivitas perusahaan sehingga lebih mengetahui seluk beluk
petijsahaan. Oleh karena itu menurut Scott, (2019) manajer dapat menggunakan

ak(intansi sebagai alat melakukan rekayasa.

buepun-buepun 1bunpuniqg eydin

=Berdasarkan hubungan kontrak tersebut, agen akan berusaha untuk memenuhi
kegentingan principal dengan berbagai cara salah satunya adalah dengan meningkatkan
laba bersih perusahaan dengan melakukan tindakan tax avoidance yang memanfaatkan
celah-celah yang ada pada peraturan perpajakan sehingga dapat mengurangi beban pajak
yang dibayarkan karena beban pajak adalah salah satu biaya yang dapat mengurangi laba
bersih perusahaan yang mempengaruhi dividen yang akan diperoleh pemegang saham
seEagai pengembalian atas investasi yang dilakukan. Terlebih lagi Indonesia menganut
sejl*f assesment system yang memberikan wewenang kepada pihak perusahaan dalam
mgnghitung dan melaporkan pajak nya sendiri sehingga kesempatan tersebut dapat

dijédikan sebagai celah untuk dapat melakukan tindakan tax avoidance.

2. 7 Teori Trade Off

Menurut Sulindawati et al., (2018 : 115) trade off theory adalah teori yang
mengasumsikan bahwa perusahaan akan menggunakan hutang pada tingkat tertentu
d'rmana manfaat penghematan pajak sama dengan biaya financial distress. Teori ini
didasarkan pada pertukaran keuntungan dan kerugian penggunaan hutang. Perusahaan

yahg menggunakan hutang akan menimbulkan beban bunga yang akan mengurangi
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beban pajak yang dibayarkan tetapi penggunaan hutang yang semakin besar juga akan
méngarah pada kesulitan keuangan. Oleh karena itu, perusahaan berupaya untuk
me-:mpertahankan struktur modal yang ditargetkan dengan memaksimalkan nilai debt
ratio yang optimal sehingga keuntungan dan kerugian penggunaan hutang dapat
sei}nbang. Menurut Brigham & Houston, (2019 : 31), Teori trade off menyatakan bahwa
pefusahaan menukarkan masalah di masa yang akan datang yang ditimbulkan dari

peAggunaan hutang dengan manfaat pajak.

3. ﬁTax Avoidance

Tax avoidance merupakan strategi yang dilakukan dalam mengupayakan efisiensi
bel;an pajak juga dilakukan secara legal dan aman bagi wajib pajak dikarenakan tidak
begentangan dengan ketentuan aturan perpajakan dan hanya memanfaatkan kelemahan
yaéé terdapat dalam undang-undang dan peraturan perpajakan. Kelemahan-kelemahan
daiam undang-undang dan peraturan perpajakan dapat dimanfaatkan oleh wajib pajak
daiam meminimalkan beban pajak yang dibayarkan tetapi hal tersebut juga harus
diimbangi dengan pengetahuan dan pemahaman wajib pajak itu sendiri karena jika tidak
diijmbangi dengan pengetahuan dan pemahaman terhadap perpajakan maka kelemahan
at:%u celah yang ada dalam peraturan perpajakan tidak dapat dilihat dan dimanfaatkan
olgh wajib pajak. Menurut (Ayu & Kartika, 2019) tax avoidance merupakan upaya
pe;rjgaturan transaksi-transaksi keuangan dengan cara sedemikian rupa yang tujuannya
uﬁtuk mengurangi jumlah pajak yang harus dibayarkan tetapi tetap berdasarkan hukum

pajak. Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk mengefisiensikan beban pajak

penghasilan badan menurut Suandy (2011) yaitu

1. ;A\/Iengambil keuntungan dari berbagai pilihan bentuk badan hukum disesuaikan

~sdengan kebutuhan dan disesuaikan dengan yang pembebanan pajaknya lebih kecil



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

—
=
)
=
Q
=)

(o]
(9]
5

(o]
c
=

©
n
()
(o
Q

=4
Q
5
Q
—
Q
c
0
(9]
C
=
C
>0
Pl
Q
=
<
Q
—
C
5
3.
~+
Q
=)
©
Q
(]
>
O
Q
5
=
c
>
Q
5
Q.
Q
5
[¢>]
-}
~<
]
lon
C
—
=
Q
>
n
e
(on
@D
=

buepun-buepun 1bunpuiig exdig ey

g) O

2. Pemilihan lokasi perusahaan dikarenakan umumnya pemerintah memberikan

@sentif perpajakan untuk daerah-daerah tertentu seperti Indonesia bagian Timur

u
3. Z2Mengambil keuntungan yang sebesar-besarnya dari pengecualian, potongan atau
(o]

E’pengurangan atas Penghasilan Kena Pajak yang diperbolehkan oleh Undang-
3
=Undang. Dalam hal ini, perusahaan dapat memperbesar biaya yang sifatnya

a

~deductible expense.
endirikan perusahaan dengan pembagian ada yang sebagai pusat laba dan ada yang

anya sebagai pusat biaya. Hal tersebut ditujukan agar dapat melakukan profit

s19 1nMIsu

u
(72]
=)
=
=

Q@

ep sl

. SMemberikan tunjangan kepada karyawan berupa natura atau kenikmatan

=

gdikarenakan pemberian natura bagi karyawan akan menjadi beban pajak bagi
Q

%karyawan.

A

.§Memilih metode penilaian persediaan dengan menggunakan metode average

2
2dikarenakan dengan menerapkan metode average akan menghasilkan harga pokok
(1)

ébenjualan yang lebih tinggi dibandingkan menerapkan metode FIFO

7. Pemilihan pendanaan aktiva tetap lebih menguntungkan dibandingkan secara leasing

zdengan hak opsi

(o g
8.§Memilih metode penyusutan yang sesuai dengan keadaan perusahaan saat itu jika

)
wdiprediksi laba yang diperoleh cukup besar maka dapat menggunakan metode
=

:penyusutan saldo menurun dibanding menggunakan metode penyusutan garis lurus.

Q
9.3Mengarahkan transaksi perusahaan pada transaksi yang bukan merupakan objek

: -
:o:‘pajak.

1§ Menguasai peraturan perpajakan yang berlaku
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Terdapat beberapa cara untuk mengukur tindakan tax avoidance yaitu dengan

meénggunakan beberapa proksi sebagai berikut:

a. gT ax Retention Rate (TRR)

fTax retention rate adalah rasio yang membandingkan laba setelah pajak komersial
déngan laba sebelum pajak komersial. Menurut Wild et al., 2004 yang dikutip oleh
Kéturuni, (2022) tax retention rate dapat menunjukkan seberapa efektif perusahaan
dé{am melakukan manajemen pajak. Tax avoidance merupakan salah satu bagian dari
manajemen pajak sehingga tax retention rate dapat dijadikan sebagai proksi untuk
méngukur tindakan tax avoidance yang dilakukan oleh perusahaan. Selain itu, tax
re;ention rate memiliki hasil yang berbanding lurus dengan tax avoidance yaitu semakin
bejsar nilai TRR maka perusahaan semakin cenderung melakukan tindakan tax
a\éidance. Menurut Bunaca & Nuryadi, (2019), rumus tax retention rate adalah sebagai
bérikut:

TRR — Laba setelah pajak(komersial)

Laba sebelum pajak(komersial)
b. Effective Tax Rate

jMenurut Sandra et al., (2022) effective tax rate adalah rasio yang menggambarkan

pérsentase kewajiban pajak yang sebenarnya dibandingkan dengan laba akuntansi yang
djhasilkan oleh perusahaan. ETR diperoleh dari beban pajak penghasilan dan laba
s;belum pajak diperoleh dari laporan laba rugi perusahaan. Menurut Sjahril et al.,
(2020), ETR hanya menunjukkan perbandingan pajak yang dibayarkan perusahaan
dibandingkan dengan laba komersial sebelum pajak. Semakin besar nilai ETR maka
semakin kecil kemungkinan perusahaan melakukan tindakan penghindaran pajak,

sebaliknya semakin kecil nilai ETR maka semakin besar kemungkinan perusahaan

= 17
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melakukan tindakan penghindaran pajak. Menurut Salihu et al., (2013), rumus yang

digunakan untuk menghitung ETR yaitu:

‘ ) Beban Pajak Penghasilan
: Effective Tax Rate =

Laba Sebelum Pajak

—C. =Cash Effective Tax Rate

i‘Cash ETR menggambarkan seberapa besar pembayaran pajak aktual yang dilakukan
pérusahaan. Menurut Arifah Fibri Andriani & Sinabutar, (2020) Cash ETR hanya
mencakup seberapa besar pajak yang dibayarkan perusahaan menggunakan kas.
Se;fnakin tinggi nilai Cash ETR maka semakin rendah kemungkinan perusahaan
meglakukan tindakan tax avoidance sebaliknya jika semakin kecil nilai Cash ETR maka
sé?nakin besar kemungkinan perusahaan melakukan tindakan tax avoidance. Data untuk
mémperoleh Cash ETR dapat melihat dari laporan arus kas tetapi setiap perusahaan
mEmiIiki format yang berbeda-beda dalam menyajikan laporan arus kas. Terdapat
béberapa perusahaan yang menyajikan dengan memasukkan unsur-unsur pajak lainnya
dij luar dari pajak penghasilan seperti cukai dan pajak lainnya sehingga sulit untuk
membandingkan antara perusahaan satu dengan yang lainnya karena terdapat perbedaan
format penyajian dalam laporan arus kas. Menurut Harjito, (2022) rumus yang
d‘éunakan untuk menghitung cetr adalah sebagai berikut:

) Pembayaran Pajak
Cash Ef fective Tax Rate =

Laba Sebelum Pajak

d.c »Current ETR
Current ETR adalah rasio yang membandingkan beban pajak kini dengan laba
sebelum pajak. Current ETR dapat menggambarkan apakah perusahaan terindikasi
mielakukan tindakan tax avoidance atau tidak karena Current ETR dapat mencerminkan

Strategi penangguhan beban pajak yang dilakukan oleh perusahaan menurut Salihu et

ak, (2013) dan beban pajak kini yang dijadikan sebagai perhitungan adalah jumlah

= 18
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pajak penghasilan terhutang atas penghasilan kena pajak perusahaan. Oleh k arena itu
semakin besar nilai dari Current ETR semakin kecil kemungkinan perusahaan
n;elakukan tindakan tax avoidance, sebaliknya jika semakin rendah nilai dari Current
ETR semakin besar kemungkinan perusahaan melakukan tindakan tax avoidance.
Menurut Salihu et al., (2013), rumus yang digunakan untuk menghitung current ETR
yaitu

Pajak Kini

C t Ef fective Tax Rate =
urrent Ef fective Tax Rate Laba Sebelum Pajak

g INISU|) &

4.{:Ukuran Perusahaan
“Ukuran perusahaan merupakan salah satu indikator yang dapat menggambarkan

béSar kecilnya suatu perusahaan. Besar kecilnya perusahaan dapat ditunjukkan dari total

al{tiva yang dimiliki perusahaan, jumlah penjualan, rata-rata tingkat penjualan dan nilai

peiéar saham. Ukuran perusahaan diklasifikasikan menjadi empat kategori yaitu usaha

mikro, usaha kecil, usaha menengah dan usaha besar.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 menjelaskan

kriteria mengenai klasifikasi jenis usaha adalah sebagai berikut:

a.iUsaha Mikro adalah usaha yang memiliki kekayaaan bersih paling banyak Rp.
50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat
l:usaha atau memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 300.00.000,00 (tiga
ratus juta rupiah).
b=sUsaha Kecil adalah usaha yang memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp.
50.0000.000,00 (lima puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp.
£500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat

—xusaha atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 300.000.000,00 (tiga ratus



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

buepun-buepun 1bunpuijig exdig ey

juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 2.500.000.000,00 (dua milyar lima
‘rtatus juta rupiah).
C. :;Usaha menengah adalah usaha yang memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp.
©500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp.
510.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan
‘tempat usaha atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 2.500.000.000,00
{(dua milyar lima ratus juta rupiah). Sampai dengan paling banyak Rp.
;50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah).

d. {:Usaha besar adalah usaha yang memiliki jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan

itahunan lebih besar dari Usaha Menengah.

:Semakin besarnya ukuran suatu perusahaan maka akan berpengaruh terhadap
keéabilan perusahaan tersebut. Perusahaan dengan kategori yang besar memiliki sumber
dagla yang lebih baik dari segi kualitas dan kuantitas sehingga akan menghasilkan laba
yaﬁg lebih tinggi dibandingkan dengan kategori menengah. Dengan begitu, semakin
besar ukuran suatu perusahaan maka perusahaan akan semakin berusaha untuk
m%minimalkan beban pajak yang dibayarkan dengan memanfaatkan celah-celah yang
ad;a_tdalam peraturan perpajakan. Selain itu perusahaan dengan kategori yang besar lebih
m%miliki sumber daya manusia yang baik dari segi kuantitas maupun kualitas sehingga
mémungkinkan untuk melakukan tax avoidance dengan memanfaatkan pengetahuan dan
pémahaman sumber daya manusia terhadap aturan perpajakan. Menurut Vemberain &

Triyani, (2021) ukuran perusahaan dapat diukur dengan dua cara, yaitu Ln (Total Asset)

dan Ln (Total Sales).
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5. Leverage

Suatu perusahaan dikatakan dalam suatu kondisi yang baik apabila dapat membiayai

sel;:q:ruh aktivitas operasinya. Setiap perusahaan memiliki cara masing-masing untuk
meinbiayai aktivitas operasinya, salah satunya menggunakan dana yang diperoleh dari
pir;ak ketiga atau pinjaman. Leverage adalah suatu rasio yang mengukur seberapa besar
perusahaan membiayai aktivitas operasinya menggunakan hutang. Perusahaan yang
merﬁbiayai aktivitas operasi nya menggunakan hutang bukanlah tanpa alasan. Menurut

Sufat Edaran Direktorat Jenderal Pajak Nomor SE-46/PJ.4/1995 biaya bunga pinjaman

méfupakan deductible expense apabila jumlah rata-rata pinjaman lebih besar dari jumlah

buepun-buepun 1bunpuniqg eidig yeH

raté;rata dana yang ditempatkan dalam bentuk deposito atau tabungan lainnya.
Bérdasarkan hal tersebut, biaya bunga dapat dijadikan sebagai pengurang laba kena
pajiéik sehingga akan mengurangi beban pajak yang dibayarkan. Menurut Hery, (2018)

terbapat beberapa jenis proksi untuk mengukur rasio leverage yaitu:

1) Rasio utang terhadap aset (Debt to Asset Ratio)

Rasio yang menghitung seberapa besar kepemilikan aset perusahaan yang dibiayai
oljeh utang. Menurut Hery, (2017 : 300), Debt to Asset Ratio dapat menunjukkan
s;ajberapa besar dana yang dipinjam perusahaan yang digunakan untuk membeli aset
pgrusahaan. Rasio yang tinggi menunjukkan bahwa sebagian besar aset perusahaan
dibiayai oleh utang.

Total Hutang
Total Aset

Debt to Asset Ratio =

2)="Rasio hutang terhadap modal (Debt to Equity Ratio)

Rasio yang digunakan untuk membandingkan antara jumlah utang yang dimiliki

pﬁusahaan dengan jumlah ekuitas atau modal. Debt to Equity Ratio dapat menunjukkan

seiberapa besar perbandingan antara jumlah dana yang diperoleh dari pihak ketiga atau

kgeditor dengan jumlah dana yang berasal dari pemilik perusahaan. Rasio yang tinggi

= 21
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menunjukkan bahwa perusahaan tidak sehat karena total utang yang dimiliki lebih besar

d@ndingkan dengan modal yang dimiliki.

pagusahaan menggunakan banyak modal sendiri untuk dijadikan sebagai jaminan

u

u

% Debt to Equity Ratio = Total Hutc.lng

=1 Total Ekuitas
-3) §Long Term Debt to Equity
é’. %R’asio yang digunakan untuk membandingkan antara tingkat kewajiban jangka
;é; pa%jang dengan total modal yang dimiliki perusahaan. Rasio long term debt to equity
§ juzga bertujuan untuk mengukur seberapa banyak modal sendiri yang dijadikan sebagai
§ jaalﬂ:inan hutang jangka panjang. Rasio yang tinggi dapat menunjukkan bahwa
a 2
T @

hutang jangka panjang. Rumus yang digunakan untuk mengukur rasio long term debt to
(]

e(%ity yaitu:
3 Total Hutang Jangka Panjang
A . .
s Debt to Equity Ratio = -
= Total Ekuitas
=

4) ¥Times Interest Earned

D

®Rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan perusahaan dalam
membayarkan bunga menggunakan laba sebelum bunga dan pajak. Semakin tinggi rasio

ta\es interest earned maka semakin baik karena dapat menunjukkan keadaan

(o g
pgusahaan yang aman karena perusahaan memiliki dana yang cukup untuk menutup

)
pémbayaran bunga. Rumus untuk menghitung rasio times interest earned adalah

Laba Sebelum Bunga dan Pajak

Times Interest Earned =
Total Bunga

22
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6. Profitabilitas
‘Profitabilitas merupakan suatu rasio yang dapat mengukur sejauh mana kemampuan
pe’risahaan dalam menghasilkan keuntungan melalui seluruh kemampuan dan sumber
daya yang dimiliki yaitu yang berasal dari penjualan, penggunaan aset dan penggunaan
imc;dal. Profitabilitas dapat mengukur seberapa efisien dan efektif perusahaan dalam
memanfaatkan aset perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dalam periode tertentu.

Menurut Brigham & Houston, (2019) profitabilitas merupakan hasil akhir dari keputusan
'yaf;g diambil oleh perusahaan sehingga semakin tinggi rasio profitabilitas maka
méhunjukkan bahwa perusahaan memiliki kinerja yang baik, mampu mengambil

keéutusan dan dapat memanfaatkan sumber daya perusahaan yang dimiliki dengan baik.

buepun-buepun 1bunpuniqg eydin

Méhurut Brigham & Houston, (2019) terdapat beberapa proksi untuk mengukur

pr&fitabilitas yaitu:

1) Return On Asset

Rasio yang mengukur seberapa besar keuntungan perusahaan yang diperoleh dari
penggunaan total aset yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi rasio menunjukkan
b%hwa semakin tinggi keuntungan yang dihasilkan melalui penggunaan aset dan dapat
diatakan bahwa perusahaan telah mengelola aset yang dimiliki dengan efisien dan

efektif.

Laba Bersih

=t Return on Assets = —
7 Total Aset

2)=Return On Investment
Rasio yang mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan dalam menghasilkan

laba bersih dari investasi yang dilakukan perusahaan dan dapat menunjukkan seberapa

efektif pengelolaan investasi yang dilakukan oleh manajemen.

Laba Bersih
Total Investasi

Return on Investment =

= 23
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3) Return On Equity
@asio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan

u
dehgan memanfaatkan modal yang diperoleh dari investasi pemilik perusahaan yaitu

p&negang saham biasa dan pemegang saham preferen. Semakin tinggi rasio return on
3
equity dapat menunjukkan bahwa perusahaan berhasil mengelola modal yang dimiliki

o)
dengan efisien dan efektif sehingga dapat menghasilkan keuntungan.

A
(0]
5 Ret P Laba Bersih
=2 S o EQWLY = 4 5dal saham
c
4) ZNet Profit Margin
=2
§Rasi0 yang mengukur seberapa besar keuntungan yang diperoleh dari tingkat
=
pepjualan bersih perusahaan. Semakin tinggi rasio profit margin maka dapat
(]
mgnunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan pada volume
x
peféjualan pada periode tersebut.
s
x .
= Profit M __ Laba Bersih
5 rofit Margin = Penjualan
Q
()

7. Sales Growth
Sales growth atau pertumbuhan penjualan adalah perubahan penjualan yang terjadi
=

7
pga setiap tahunnya, perubahan tersebut dapat berupa kenaikan atau penurunan

[ =
p@ualan. Perusahaan dapat dikatakan baik jika penjualan nya dari tahun ke tahun

m%galami pertumbuhan yang positif. Sales growth dapat dijadikan sebagai salah satu
7

irﬁ-kator yang dapat digunakan untuk memprediksi seberapa besar penjualan dan

=)
keuntungan yang diperoleh perusahaan di periode yang akan datang karena sales growth

(=]
dgat dijadikan sebagai tolak ukur untuk memprediksi tingkat penjualan di periode

sé,njutnya.
)

24
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Menurut Kasmir, (2018), sales growth dapat diukur menggunakan rumus seperti

berikut:

- Salesi — Sales 0
- Sales Growth =
= Sales 0

8. Intensitas Aset Tetap

‘Menurut Hery, (2017 : 187) Aset tetap adalah aset berwujud yang dimiliki
pe‘rysahaan untuk digunakan dalam produksi atau penyediaan barang atau jasa dan tidak
dir’éaksudkan untuk dijual. Aset tetap diperkirakan dapat digunakan lebih dari satu
peﬁode akuntansi atau dapat dikatakan aset tetap adalah aset berwujud yang dimiliki
pelisahaan dengan manfaat lebih dari satu tahun. Intensitas aset tetap dapat
me}iggambarkan seberapa besar komposisi aset tetap yang dimiliki perusahaan

dib;éndingkan dengan total kepemilikan aset perusahaan. Aset tetap erat kaitannya
deglgan biaya depresiasi atau biaya penyusutan. Menurut Undang-Undang Republik
Inéionesia Nomor 7 Tahun 2021 Pasal 3 mengenai pajak penghasilan menyatakan bahwa
bia&a penyusutan dapat dijadikan sebagai deductible expense sehingga mengurangi
penghasilan kena pajak dan beban pajak yang dibayarkan juga akan berkurang. Selain

itl]:rbiaya penyusutan menurut akuntansi dan aturan perpajakan terdapat perbedaan
seéingga menimbulkan perbedaan temporer yang berkaitan dengan pajak tangguhan. Hal
tersebut juga dapat dimanfaatkan oleh perusahaan dalam melakukan tindakan tax
a\‘/’o»idance. Menurut Purwanti & Sugiyarti, (2017) intensitas aset tetap dapat diukur

menggunakan rumus sebagai berikut:

Total aset tetap

Intensitas aset tetap = Total aset

= 25
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Penelitian mengenai tax avoidance sudah dilakukan oleh banyak peneliti dengan variabel

Tabel 2. 1

Penelitian Terdahulu

bErbeda dan memberikan hasil yang berbeda. Berikut merupakan beberapa penelitian

“terdahglu yang memiliki keterkaitan dengan pokok pembahasan yang ada dalam penelitian.

buepun-buepup|Bynpuijig exdig ey

o [Nama Penulis | Judul Penelitian | Variabel Penelitian Hasil Penelitian
1 ["Dyana Hapsari | Faktor-Faktor X1 = Profitabilitas Variabel
+(2020) yang | X2 =Leverage profitabilitas
Mempengaruhi | x3 = ykyran berpengaruh
= Terj_adlnya Tax Perusahaan terhadap tax
- avoidance pada . .
=l Perusahaan X4 = Intensitas avoidance
E Manufaktur Modal Variabel leverage
= yang Terdaftar | X5 = Pertumbuhan tidak berpengaruh
3 di Bursa Efek Penjualan terhadap tax
2 Indonesia pada | X6 = Kepemilikan avoidance
Tahun 2016 - Institusional Variabel ukuran
2018 _ .

Y = Tax avoidance perusahaan
berpengaruh
terhadap tax
avoidance

B Variabel intensitas
modal tidak
et berpengaruh
- terhadap tax
i avoidance
] Variabel
by pertumbuhan
t penjualan tidak
3
= berpengaruh
terhadap tax
( avoidance
2 Zilda Ayu Rosa | Pengaruh X1 = Ukuran Variabel ukuran
@ Dewintadan | Ukuran Perusahaan perusahaan
343ut_u Ery Perusahaan, X2 = Umur berpengaruh
w?;(t)?gan ger];lzjsrahaan, Perusahaa_n B posi_tif terhadap tax
E Profitabilitas, X3 = Profitabilitas avoidance
r Leverage dan | X4 = Leverage

310 Ul
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Pertumbuhan
Penjualan
Terhadap Tax
Avoidance

X5 = Pertumbuhan
Penjualan
Y = Tax avoidance

Variabel umur
perusahaan
berpengaruh
positif terhadap tax
avoidance

Variabel
profitabilitas
berpengaruh
positif terhadap tax
avoidance

Variabel leverage
tidak berpengaruh
terhadap tax
avoidance

Variabel
pertumbuhan
penjualan
berpengaruh
positif terhadap tax
avoidance

~Juan Nathanael
Tebiono dan

Faktor-Faktor
yang
Mempepngaruhi
Tax avoidance
pada Perusahaan
Manufaktur
yang Terdaftar
di BEI

X1 = Ukuran
Perusahaan

X2 =Return On
Assets

X3 = Leverage

X4 = Intensitas
Modal

X5 = Pertumbuhan
Penjualan

X6 = Komposisi
Komisaris
Independen

X7 =Umur
Perusahaan

Y = Tax avoidance

Variabel ukuran
perusahaan tidak
berpengaruh
terhadap tax
avoidance
Variabel return on
assets berpengaruh
terhadap tax
avoidance
Variabel leverage
tidak berpengaruh
terhadap tax
avoidance
Variabel intensitas
modal tidak
berpengaruh
terhadap tax
avoidance
Variabel
pertumbuhan
penjualan
berpengaruh
terhadap tax
avoidance

3|9
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. Variabel

komposisi
komisaris
independent tidak
berpengaruh
terhadap tax
avoidance

. Variabel umur

perusahaan tidak
berpengaruh
terhadap tax
avoidance
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Pengaruh

X1 = Profitabilitas

. Variabel

%:Puspita Sari Profitabilitas, X2 = Leverage profitabilitas
gdan Shandy Leverage dan X3 = Ukuran berpengaruh
g(hggrzsoo)no ILDJet(rllJJrsZ%aan Perusahaan _ negatif signifikan
= Terhadap Y = Tax avoidance terh_adap tax
e Penghindaran avoidance
c Pajak pada . Variabel leverage
% Perusahaan berpengaruh
- Sektor Industri positif signifikan
-,%—' Barang terhadap tax
- Konsumsi yang avoidance
& Terdaftar di BEI Vari
o Tahun 2016- . Variabel ukuran
D 2018 perusahaan
berpengaruh
negatif tidak
=5 signifikan terhadap
tax avoidance
5 #Sarah Faktor-Faktor X1 = Leverage . Variabel leverage
Anggraeni yang X2 = Kepemilikan berpengaruh
ibah Ayu dan | Mempengaruhi | |nstitusional negatif tidak
érg)Tg;(artlka ;:()j(aa;gm?:ﬁ;an X3 = Komite Audit signifikan terhadap

Manufaktur
yang Terdaftar
di BEI Periode
2014-2017

X4 = Sales growth
X5 = Profitabilitas
X6 = Ukuran
Perusahaan

Y = Tax avoidance

tax avoidance

. Variabel

kepemilikan
institusional
berpengaruh
negatif tidak
signifikan terhadap
tax avoidance

. Variabel Komite

Audit berpengaruh

3| uepy
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negatif signifikan
terhadap tax
avoidance
Variabel sales
growth
berpengaruh
negatif tidak
signifikan terhadap
tax avoidance
Variabel
profitabilitas
berpengaruh
negatif signifikan
terhadap tax
avoidance
Variabel ukuran
perusahaan
berpengaruh
positif signifikan
terhadap tax

avoidance
6 [Desy Mariani | Faktor yang X1 = Likuiditas Variabel likuiditas
7(2020) Mempengaruhi | X2 = Leverage tidak berpengaruh
C Taxavoidance | x3 = sales growth terhadap tax
o gzorlgnF;erusahaan X4 = Capital avoidance
Konsumsi yang Intensity _ \_/arlabel leverage
Terdaftar di BE| | Y = Tax avoidance tidak berpengaruh
-+ terhadap tax
avoidance
Variabel sales
growth
berpengaruh
positif dan

signifikan terhadap
tax avoidance
Variabel capital
intensity tidak

berpengaruh
terhadap tax
avoidance
8 % Made Dinda Pengaruh X1 = Leverage Variabel leverage
ariadidan | Leverage, X2 = Profitabilitas berpengaruh
Luh Gede Profitabilitas positif dan

dan Intensitas

E
=
Q
®
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Kusuma Dewi | Aset Tetap X3 = Intensitas signifikan terhadap
(2021) Terhadap Tax | Aset Tetap tax avoidance
avoidance pada | y = Tax avoidance Variabel
Eﬁ;ﬁi?gﬁ?&‘r di profitabilitas
BE| berpengaruh
positif dan
- signifikan terhadap
= tax avoidance
i;'j Variabel intensitas
- aset tetap
5 berpengaruh
S positif dan
ué signifikan terhadap
a2 = tax avoidance
&7 EShinta Meilina | Pengaruh X1 = Intensitas Variabel intensitas
g cPurwanti dan | Intensitas Aset | Aset Tetap aset tetap
S [listya Tetap, X2 = Pertumbuhan berpengaruh
ugiyarti Pert_umbuhan Penjualan secara signifikan
=(2017) Penjualan dan i
Koneksi Politik X3 = Koneksi terhadap tax
Terhadap Tax Politik avoidance
avoidance Y = Tax avoidance Variabel
pertumbuhan
penjualan
berpengaruh

secara signifikan
terhadap tax
avoidance
Variabel koneksi
politik tidak
berpengaruh
secara signifikan
terhadap tax

avoidance
8 . Indah Faktor-Faktor X1 = Profitabilitas Variabel
ovriyanti dan | yang X2 = Leverage profitabilitas
Winanda Memp_engaruhi X3 = Ukuran berpengaruh
Wahana Pe_nghlndaran Perusahaan positif terhadap tax
$(2020) Pajak . .
X4 = Intensitas avoidance
Aset Tetap Variabel leverage
X5 = Pertumbuhan berpengaruh
Penjualan negatif terhadap

Y = Tax avoidance

tax avoidance

319 uepy )i
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Variabel ukuran
perusahaan tidak
berpengaruh
terhadap tax
avoidance
Variabel intensitas
aset tetap tidak
berpengaruh
terhadap tax
avoidance
Variabel
pertumbuhan
penjualan tidak
berpengaruh
terhadap tax
avoidance
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uryani (2021)

Pengaruh
Profitabilitas,
Ukuran
Perusahaan,
Pertumbuhan
Penjualan Dan
Kualitas Audit
Terhadap Tax
Avoidance

X1 = Profitabilitas
X2 = Ukuran
Perusahaan

X3 = Pertumbuhan
Penjualan

X4 = Kualitas
Audit

Y = Tax Avoidance

Variabel
profitabilitas
berpengaruh
positif dan
signifikan terhadap
tax avoidance
Variabel ukuran
perusahaan
berpengaruh
negatif dan
signifikan terhadap
tax avoidance
Variabel
pertumbuhan
penjualan
berpengaruh
positif dan
signifikan terhadap
tax avoidance
Variabel kualitas
audit tidak
berpengaruh
terhadap tax
avoidance

10.

Dicky Putra
ukito dan

Pengaruh
Capital
Intensity,
Profitabilitas

X1 = Capital
Intensity
X2 = Profitabilitas

Variabel capital
intensity
berpengaruh
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tax avoidance
Variabel leverage
tidak berpengaruh
terhadap tax
avoidance
Variabel
kepemilikan
institusional tidak
berpengaruh
terhadap tax
avoidance

dan Financial X3 = Financial positif terhadap tax
Distress Distress avoidance
8) Terh%dap Tax |y = Tax Avoidance Variabel
T Avoidance profitabilitas
; berpengaruh
= .
= negatif terhadap
- B tax avoidance
2 = Variabel financial
s P distress tidak
o E berpengaruh
g = terhadap tax
s B avoidance
I1. :'C,Jesselin Pengaruh X1 = Profitabilitas Variabel
§ “\emberain dan | Profitabilitas, X2 = Ukuran Profitabilitas
2 EYustina Ukuran Perusahaan berpengaruh
s =Triyani (2021) E(Z:/ljeizgaean’ X3 = Leverage negatif terhadap
) =) y _ i .
2 B Kepemilikan X4 = K_epemlllkan tax gvmdance
o Institusional Institusional Variabel ukuran
= Terhadap Tax Y = Tax Avoidance perusahaan
= Avoidance berpengaruh
] .
z negatif terhadap
=
=~
<)
=
)
3
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C. Kerangka Pemikiran
1. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Tax avoidance

Ukﬁran perusahaan dapat dijadikan sebagai faktor perusahaan melakukan tindakan tax
avoidance dikarenakan semakin besar perusahaan maka semakin banyak aktivitas operasi

dgn t}ansaksi yang dilakukan. Semakin besar perusahaan juga mengindikasi bahwa
O

perusahaan tersebut telah melalui berbagai macam proses sehingga dapat mencapai tahap

d

d

kgdewasaan. Perusahaan yang telah mencapai tahap kedewasaannya dapat dikatakan

ngampu mengelola seluruh sumber daya yang dimiliki dengan baik sehingga dapat

[oN
Q

nﬁenghasilkan keuntungan. Oleh karena itu, semakin besar perusahaan dapat

c
3 ar

ngenggambarkan bahwa sumber daya yang dimiliki perusahaan lebih baik secara kualitas

(@]

maupuh kuantitas dibandingkan dengan perusahaan dengan kategori kecil dan menengah.
Jika ciikaitkan dengan teori agensi, dimana teori agensi menyatakan adanya hubungan
kontrél; antara principal dengan agen. Hubungan kontrak tersebut yang mengharuskan agen
memenuhi kepentingan principal. Salah satu kepentingan principal adalah mendapatkan
tingkat pengembalian yang tinggi atas investasinya yaitu dalam bentuk dividen. Dengan
terpenuhinya kepentingan principal maka agen akan mendapatkan kompensasi atas kinerja
yanggudah dilakukan dan dapat menampilkan citra yang baik kepada principal. Oleh karena

itu, aéen akan berusaha untuk meminimalkan beban pajak yang dibayarkan.

Dalam usahanya untuk memenuhi kepentinga principal, perusahaan dengan kategori

Jagwins ueyingaAuaw uep ueywniuedsuaw eduey 1ul sijn) eAdey yninjas neje ueibeqgas dinbusw buede)iq |

. besar,ékan lebih dimudahkan karena memiliki sumber daya manusia yang tentunya lebih
berkualitas dibandingkan perusahaan dengan ukuran kecil dan menengah sehingga lebih
memliki pengetahuan dan pemahaman untuk dapat meminimalkan beban pajak yang
dibayarkan. Selain itu, perusahaan dengan kategori besar lebih mampu secara finansial

untul?menggunakan jasa konsultan pajak terbaik dikarenakan perusahaan dengan kategori

besar=telah mencapai tahap kedewasaan dimana perusahaan tersebut sudah mampu
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membiayai seluruh aktivitas operasinya dan keuntungan yang diperoleh lebih besar

dibandlingkan perusahaan dengan kategori kecil dan menengah sehingga perusahaan besar

—_

gdapatmemanfaatkan dana tersebut. Oleh karena itu semakin besar ukuran perusahaan maka
perusghaan semakin memiliki ruang untuk melakukan tindakan tax avoidance. Hal ini

séalaﬁ dengan penelitian yang dilakukan oleh Ayu & Kartika, (2019) yang menunjukkan

O

©

o
j<2)

wasukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

i

Pengaruh Leverage Terhadap Tax avoidance

Dalam Peraturan Perpajakan perusahaan diperkenankan memasukkan pembayaran

pun 16

B

ngé:sebagai beban yang dapat mengurangi penghasilan kena pajak. Hal tersebut dapat

ndgrong perusahaan untuk lebih menggunakan hutang dalam struktur modalnya

ﬁuéjum

n) eAuey ynanias neje uelbeqgas diynbusw buele
un%ﬂ

~Waladpun dalam keputusan tersebut perusahaan akan mendapatkan resiko kesulitan

Iul s

keuan;:]an dikarenakan harus membayar beban bunga. Keputusan perusahaan terkait hal
tersebiljt dapat dihubungkan dengan teori trade off yang mendasari adanya pertukaran
manfaat antara penggunaan hutang dengan biaya yang timbul akibat penggunaan hutang
dalam= struktur modalnya. Manfaat yang diperoleh dari penggunaan hutang adalah
timbulnya beban bunga yang dapat dijadikan sebagai pengurang penghasilan kena pajak.
D;Iam hal ini, perusahaan sebenarnya mampu untuk tidak menggunakan hutang dalam

struktar modalnya tetapi dengan menggunakan hutang, perusahaan akan memperoleh

manfaat yaitu penghematan pajak. Oleh karena itu, perusahaan berusaha seoptimal mungkin

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedusw edue)

untuk ‘memanfaatkan hutang untuk memperoleh manfaat tersebut. Perusahaan akan
menentukan sejauh mana penggunaan hutang yang harus dilakukan sehingga penghematan
pajakayang diperoleh lebih besar nilainya dibandingkan beban bunga yang harus dibayarkan
atau @engan penggunaan hutang dapat memperoleh hasil yang seimbang dengan resiko yang

akanaperoleh. Oleh karena itu semakin besar tingkat penggunaan hutang perusahaan maka

menjadi salah satu faktor perusahaan semakin melakukan tindakan penghindaran pajak. Hal
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ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Eneksi Dyah Puspita Sari & Shandy
Mars@np, (2020) dan Mariadi, (2021) yang menunjukkan bahwa leverage berpengaruh

gpositifterhadap tax avoidance.

3. Penhgaruh Profitabilitas Terhadap Tax avoidance

§ Prbfitabilitas adalah indikator yang dapat menggambarkan seberapa besar keuntungan
o
béersih yang diperoleh perusahaan dengan mengelola sumber daya yang dimiliki.

1'd

‘Profitabilitas yang tinggi dapat menyatakan bahwa perusahaan tersebut mampu dan

lified dalam mengelola sumber daya yang dimiliki sehingga menghasilkan keuntungan

ug|6un

q

N EJBP

ing :t:inggi. Dengan kata lain, perusahaan dapat mengubah seluruh sumber daya yang

iIil(i menjadi perolehan keuntungan. Semakin tinggi profitabilitas maka semakin besar

U§3U

d

n) eAuey ynanias neje uelbeqgas diynbusw buele
6

= dividéh yang akan diperoleh pemegang saham. Salah satu kepentingan pemegang saham

Iul s

'sebagéi principal adalah mendapatkan tingkat pengembalian investasi yang sebesar-
besarr;&/a.

Jika dikaitkan dengan teori agensi dimana agen memiliki hubungan kontrak dengan
principal sehingga agen akan berusaha seoptimal mungkin untuk memenuhi kepentingan
tersebut yang salah satunya adalah dividen. Profitabilitas yang tinggi tidak semata-mata
datangj dengan sendirinya tetapi dapat diperoleh dengan seberapa efisien dan efektif

perusiéhaan mengelola aset yang dimiliki dan mengelola beban pajak yang dibayarkan. Hal

tersebiit didasari oleh profitabilitas yang dihitung menggunakan laba bersih dimana laba

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedusw edue)

bersih dihasilkan setelah adanya beban pajak yang dibayarkan. Oleh karena itu, perusahaan
yang=memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi cenderung melakukan tindakan tax
avoidance karena diasumsikan profitabilitas yang tinggi dihasilkan dari manajemen
perugahaan yang kompeten sehingga mampu mengelola aktiva yang dimiliki dan mengelola

bebani pajak yang dibayarkan dengan melihat celah-celah dari peraturan perpajakan

sehingga meminimalkan beban pajak yang akan dibayarkan. Hal ini sejalan dengan
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penelitian yang dilakukan oleh Novriyanti et al., (2020) dan Dewinta & Setiawan, (2016)
yang(menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap tax avoidance.
64 Pengaruh Sales growth Terhadap Tax avoidance

Pertumbuhan penjualan merupakan suatu indikator yang dapat memprediksi pendapatan

us:;lhaan di tahun berikutnya. Pertumbuhan penjualan dapat bersifat positif atau negatif.

0 ®H

p

am

rtumbuhan penjualan yang positif berarti perusahaan mengalami peningkatan pada

Jualannya Semakin tinggi pertumbuhan penjualan perusahaan maka dapat dikatakan

IBung@ul 1'a
B oungH!

hwa perusahaan tersebut mampu mengelola aktivitas operasinya sehingga dapat

@epud

menuh| permintaan dan menghasilkan pertumbuhan penjualan yang positif. Perusahaan

uépum

g memlllkl pertumbuhan penjualan yang positif akan memberikan citra yang baik bagi

n) eAuey ynanias neje ueibeqgas diynbusw bueue)l
6

gpemegang saham tetapi dengan adanya peningkatan pertumbuhan penjualan akan
o berpengaruh terhadap laba yang dihasilkan dan beban pajak yang dibayarkan.

Jlka dikaitkan dengan teori agensi dimana agen yang memiliki tanggung jawab untuk
memenuhi kepentingan principal akan berusaha untuk meminimalkan beban pajak yang

dibayarkan dengan melakukan tindakan tax avoidance sehingga walaupun terjadi

uep ueywniueosuaw edue)

pertumbuhan penjualan yang tinggi beban pajak yang dibayarkan dapat seminimal mungkin

uaul

% dan akan berpengaruh terhadap dividen yang diberikan kepada principal sebagai pemegang
saha nj Selain itu, perusahaan yang mengalami peningkatan pertumbuhan penjualan dapat

diasumisikan lebih memiliki celah untuk melakukan tindakan tax avoidance karena

:Jaquins ueinga

pendapatan yang dihasilkan oleh perusahaan semakin baik dan lebih mampu untuk
menggunakan jasa konsultasi untuk mengelola beban pajak yang harus dibayarkan. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewinta & Setiawan, (2016) dan Mariani,

(202@) yang menunjukkan bahwa sales growth berpengaruh positif terhadap tax avoidance.
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5. Pengaruh Intensitas Aset Tetap Terhadap Tax avoidance

Intensitas aset tetap menjadi salah satu faktor yang mengindikasi perusahaan melakukan

Utlndakan tax avoidance dikarenakan jika dihubungkan dengan teori agensi dimana agen

eJejl

2 memih’ki lebih banyak informasi mengenai seluk beluk perusahaan dibandingkan dengan

p¥|nC|paI sehingga agen akan memanfaatkan informasi dan wewenang yang dimiliki untuk
O

©

nﬁémenuhi kepentingan principal yaitu salah satunya dengan berinvestasi pada aset tetap.

H

=

enS|tas aset tetap menggambarkan seberapa besar perusahaan mengalokasikan dana yang

6un§,1|

% |

di |I|k| untuk membeli aset tetap.
Keputusan perusahaan dalam berinvestasi pada aset tetap dikarenakan aset tetap

ngﬁésilkan biaya penyusutan yang dapat dijadikan sebagai deductible expense menurut

ﬁuéjun-[ﬁuepu

*aturan perpajakan Selain itu, adanya perbedaan temporer terkait biaya penyusutan akan

n} eAuey ynanias neje ueibeqgas diynbusw b

menghasnkan pajak tangguhan yang dapat dijadikan sebagai celah untuk melakukan
tlndaI;an tax avoidance. Oleh karena itu semakin tinggi intensitas aset tetap yang dimiliki
perus%haan maka perusahaan tersebut semakin melakukan tindakan tax avoidance karena
dengah memiliki aset tetap akan menghasilkan celah-celah yang dapat dijadikan sebagai
cara untuk meminimalkan beban pajak yang dibayarkan. Hal ini sejalan dengan Mariadi,

(2 02]?); dan Purwanti & Sugiyarti, (2017) yang menunjukkan bahwa intensitas aset tetap

berpe:ﬁgaruh positif terhadap tax avoidance.

:Jaquins uemnqa/{uaLu uep UE’>1LUF11UEZ)U8LU edue) 1Ul S|
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Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran

T Ukuran

=l Perusahaan (X1)
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=
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= Leverage (X2)
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Q,

C g
Profitabilitas

2 Tax avoidance (Y)

) (X3)

-]

(@]

c

-]

Q.

g Sales growth (X4)

(@]

Intensitas Aset
Tetap (X5)
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D. H

S

; Berdasarkan teori dan kerangka pemikiran yang sudah dijabarkan, maka hipotesis dari
2 =
penelifian ini adalah
= e
s 8
2 Hgg: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap tax avoidance
3 —
o> )
g H%: Leverage berpengaruh positif terhadap tax avoidance
Q.

Has : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap tax avoidance

T

: Sales growth berpengaruh positif terhadap tax avoidance

T

319 uepDy MIM) e)IIeuFioi] u

. Intensitas aset tetap berpengaruh positif terhadap tax avoidance
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